
BAB V 

                                                        PENUTUP 

A. Kesimpulan 

                Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Strategis 

dalam Peningkatan Pelayanan Publik Berbasis Digital melalui Sistem Informasi 

Manajemen Administrasi Desa (SIMAPDES) di Desa Pekuwon Kecamatan 

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro, yang dianalisis menggunakan teori 

Manajemen Strategis Fred R. David, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Perumusan Strategi (Strategy Formulation) 

Perumusan strategi dalam penerapan SIMAPDES di Desa Pekuwon telah 

dilakukan melalui identifikasi kebutuhan pelayanan administrasi 

masyarakat, evaluasi terhadap sistem pelayanan manual, penetapan tujuan 

digitalisasi pelayanan publik, serta penyusunan kebijakan pelayanan 

berbasis digital. Pemerintah desa melibatkan Kepala Desa, Sekretaris Desa, 

operator SIMAPDES, perangkat desa, dan memberikan ruang bagi 

masyarakat untuk menyampaikan masukan mengenai pelayanan 

administrasi. Strategi yang dirumuskan berorientasi pada peningkatan 

efektivitas, efisiensi, transparansi, dan kualitas pelayanan publik. 

Keberhasilan perumusan strategi tersebut juga diperkuat dengan adanya 

penghargaan Inovasi Digital dan Pelayanan Publik yang diterima Desa 

Pekuwon pada Radar Bojonegoro Awards Tahun 2025 sebagai bentuk 

pengakuan terhadap inovasi pelayanan berbasis digital yang telah 

dikembangkan. 



2 
 

2. Implementasi Strategi (Strategy Implementation) 

Implementasi strategi telah dilaksanakan melalui berbagai kegiatan, 

antara lain pelatihan perangkat desa, peningkatan kapasitas operator 

SIMAPDES, sosialisasi kepada masyarakat, penyediaan Standar 

Operasional Prosedur (SOP), serta pembaruan sistem secara berkala. 

Pelayanan administrasi berbasis SIMAPDES telah diterapkan dalam 

kegiatan pelayanan sehari-hari sehingga mampu mempercepat proses 

administrasi, meningkatkan ketepatan pengelolaan data, serta memberikan 

kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh pelayanan. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti kestabilan jaringan 

internet dan perbedaan tingkat literasi digital masyarakat. Namun, 

pemerintah desa terus melakukan pendampingan dan koordinasi agar 

pelayanan tetap berjalan secara optimal. 

3. Evaluasi Strategi (Strategy Evaluation) 

Evaluasi strategi dilakukan melalui monitoring pelaksanaan 

pelayanan, rapat evaluasi secara berkala, identifikasi kendala penggunaan 

SIMAPDES, serta pembaruan sistem sesuai kebutuhan pelayanan. 

Pemerintah Desa Pekuwon secara aktif menerima masukan dari perangkat 

desa maupun masyarakat sebagai bahan perbaikan pelayanan. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa penerapan SIMAPDES telah memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan administrasi desa, 

meskipun masih diperlukan pengembangan pada aspek infrastruktur 

teknologi, peningkatan kemampuan sumber daya manusia, serta 
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penyempurnaan fitur layanan agar pelayanan publik berbasis digital dapat 

berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penerapan manajemen strategis dalam 

pengembangan SIMAPDES di Desa Pekuwon telah dilaksanakan sesuai dengan 

tahapan Perumusan Strategi, Implementasi Strategi, dan Evaluasi Strategi 

menurut Fred R. David. Ketiga tahapan tersebut saling mendukung dalam 

mewujudkan pelayanan publik yang lebih efektif, efisien, transparan, dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat sehingga SIMAPDES menjadi salah 

satu inovasi pelayanan publik yang mampu meningkatkan kualitas tata kelola 

pemerintahan desa. 

B. Saran 

    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Pemerintah Desa Pekuwon 

Pemerintah Desa Pekuwon diharapkan terus meningkatkan kualitas 

pelayanan publik berbasis digital melalui pengembangan SIMAPDES 

dengan melakukan pembaruan sistem secara berkelanjutan, meningkatkan 

keamanan data, serta mengembangkan fitur-fitur pelayanan yang lebih 

mudah diakses oleh masyarakat. Selain itu, perlu dilakukan sosialisasi dan 

edukasi secara berkala kepada masyarakat agar seluruh lapisan masyarakat, 

termasuk kelompok lanjut usia, mampu memanfaatkan pelayanan digital 

secara optimal. 
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2. Bagi Perangkat Desa 

Perangkat desa diharapkan terus meningkatkan kompetensi dalam 

pengoperasian SIMAPDES melalui pelatihan dan pengembangan kapasitas 

sumber daya manusia sehingga mampu mengikuti perkembangan teknologi 

informasi. Koordinasi antarperangkat desa juga perlu terus ditingkatkan agar 

pelayanan administrasi dapat berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai 

dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan lebih aktif memanfaatkan pelayanan administrasi 

berbasis digital yang telah disediakan oleh Pemerintah Desa Pekuwon serta 

memberikan masukan, kritik, maupun saran terhadap kualitas pelayanan yang 

diberikan. Partisipasi masyarakat menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung pengembangan SIMAPDES agar semakin sesuai dengan 

kebutuhan pengguna layanan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan teori atau pendekatan yang berbeda, seperti teori kualitas 

pelayanan publik, transformasi digital, atau inovasi pelayanan publik. Selain 

itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kuantitatif atau metode 

campuran (mixed methods) untuk mengukur tingkat kepuasan masyarakat 

terhadap penerapan SIMAPDES secara lebih mendalam sehingga dapat 

menghasilkan temuan yang lebih komprehensif. 
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